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PEMETAAN KUALITAS FISIK TANAH PADA BEBERAPA
PENGGUNAAN LAHAN PERTANIAN DI

DESA KRAMAT KABUPATEN DOMPU
Abdarah?, Nazaruddin?, Muliatiningsih?

Abstrak

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi sebagai tempat
tumbuh dan berkembangnya perakaran dan penopang tumbuh tegaknya tanaman
dan menyuplai kebutuhan air serta udara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi kualitas fisik tanah di Desa Kramat Kabupaten Dompu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pengambilan sampel pada lokasi penelitian yaitu hutan lahan kering primer, hutan
lahan kering sekunder, lahan pertanian campuran dan semak belukar. Dengan
analisis menggunkan parameter berat volume, berat jenis, porositas dan tekstur
tanah. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai berat volume pada hutan
lahan kering sekunder memiliki persetase tertinggi dari lokasi pengamatan lainya
Untuk nilai berat jenis pada semak belukar memiliki persetase tertinggi di antara
lokasi lainya. Untuk nilai porositas pada hutan lahan kering primer memiliki
persetase tertinggi dari tiga lokasi pengamatan lainya Sedangkan Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukan bahwa Semakin tinggi (BV) suatu tanah maka
menunjukkan tanah semakin padat sehingga semakin sulit meneruskan air. Untuk
berat jenis (BJ) Pemberian bahan organik yang tidak teratur pada lahan sangatlah
berpengaruh, pada peningkatan nilai berat jenis tanah, seperti yang terjadi pada
semak belukar (SB) dan pertanian campuran (PC) memiliki nilai yang tinggi tanpa
adanya penurunan. Untuk porositas pada lahan kering sekunder (LKS) ini sejalan
dengan peningkatan di berat volume faktor-faktor tanah yang terlarut saat proses
pengendapan dimungkinkan terjadi, karena pada lahan kering sekunder ini
memiliki jenis-jenis tanah yang bervariasi sehingga memungkinkan hal tersebut.

Kata kunci : Kualitas fisik, tanah, penggunaan lahan

1. Mahasiswa
2. Pembimbing Utama
3. Pembimbing Pendamping
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MAPPING THE PHYSICAL QUALITY OF SOIL IN SOME USES OF
AGRICULTURAL LAND IN KRAMAT VILLAGE DOMPU REGENCY
Abdarah’, Nazaruddin®, Muliatiningsih’

Abstract

Soil is the layer of the carth's surface that physically functions as a place for the
growth of roots and support for the upright growth of plants and supplies water and
gir, This study aims 1o determine the condition of the physical quality of the soil in
Kramat Village, Dompu Regency. This research used o descriptive method with
sampling at the research location 1 primary dryland forest, secondary dryland forest,
mixed agncultural land and shrubs. The analysis method uses the parameters of
volume weight, density, porosity and soil texture. The results indicate that the value
of volume weight in secondary dryland forest has the highest percentage of other
observed locations. The value of density in shrubs has the highest percentage among
other areas. The value of porosity in prmary dryland forest has the hghest
percentage of the three other observation locations. The result of this study shows that
the higher (BV) of soil, the denser it gets, making it more difficult 1o pass water. For
specific gravity (BJ), irregular organic matter applicd to the land 15 very influential, in
increasing the value of soil density, such as that of shrubs (SB) and mixed farming
(PC), which have high values without any decrease. For the porosity of secondary dry
land (LKS), this is in line with the increase in volume weight of the dissolved soil
factors during the deposition process. because this secondary dry land can have
various types of sotl 10 make this possible,

-

ywords: Phy s
1, Students

2. Supervisor
3. Advisor

NilN. 0803045501
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi
sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran dan penopang tumbuh
tegaknya tanaman dan menyuplai kebutuhan air dan udara, secara kimiwi
berfungsi sebagai gudang hara dan sumber penyuplai hara atau nutrisi untuk
pertumbuhan tanaman (Hanafiah, 2005).

Tanah terdiri atas beberapa lapisan, lapisan-lapisan tanah ini kaya akan
berbagai macam bahan. Tanah juga merupakan pelaburan dari berbagai
bahan organik. Secara umum tanah terdiri atas empat komponen utama yaitu:
bahan mineral, bahan organik, air, udara dan juga kehidupan jasad renik
(mikroorganisme). Fungsi tanah merupakan salah satu tempat tumbuh dan
berkembangnya perakaran, penyediaan kebutuhan primer (air,udara, dan
unsur-unsur hara),

Hal ini terjadi karena tanah merupakan sumber daya tak terbarukan
dan mempunyai keterbatasan. Tanah akan terdegradasi atau tanah akan
mengalami penurunan produktivitas aktual/potensial akibat faktor-faktor
alam maupun manusia. Sebagai akibat dari penurunan kualitas tanah maka
tanah tidak dapat berfungsi dengan baik sehingga ekosistem di sekitarnya
akan terganggu termasuk di dalamnya manusia.

Kualitas tanah adalah kapasitas tanah yang berfungsi mempertahankan
produktivitas tanaman, mempertahankan dan menjaga ketersediaan air serta

mendukung kegiatan manusia. Kualitas tanah yang semakin membaik maka



1.2.

akan mendukung kerja fungsi tanah sebagai media pertumbuhan tanaman,
mengatur dan membagi aliran air dan menyangga lingkungan menjadi baik
pula. Kualitas tanah yang terjaga akan berpengaruh kepada manusia secara
ekonomi dengan penjualan hasil panen, ketahanan tanah terhadap erosi,
kesehatan manusia yang terminimalisasi dari pengaruh logam berat ataupun
sebagai konsumen dari hasil panen yang di peroleh.

Mengingat pentingnya pengaruh kualitas tanah, maka perlu adanya
penelitian pemetaan kualitas tanah di Desa Kramat Kecamatan kilo sehingga
dapat menginformasikan kepada masyarakat dan pemerintah setempat
diharapkan dalam pemanfaatan dan pengolahan tanahnya dapat dilakukan
dengan benar sesuai dengan tingkat kualitas tanah yang ada.Untuk
mempermudah penyampaian informasi tersebut maka dapat dilakukan
dengan pembuatan peta.

Dengan menggunakan peta maka mempermudah pembacaan tanpa
menggunakan angkaangka yang sangat rumit, selain itu dengan menggunakan
peta akan mudah untuk mengingatnya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana tekstur tanah, BV, BJ dan Porositas tanah pada lahan pertanian
di desa kramat, kec. Kilo kabupaten dompu?

2. Bagaimana kualitas tanah pada beberapa penggunaan lahan pertanian di

desa kramat kec kilo kabupaten dompu ?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas fisik tanah
di Desa Kramat Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara
Barat.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui kondisi kualitas tanah
di Desa Kramat Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara
Barat, dan dapat digunakan sebagai acuan yang dapat digunakan oleh para
pemerintah dan warga dalam usaha pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya tanah yang ada di Desa Kramat Kecamatan Kilo Kabupaten

Dompu berdasarkan indeks kualitas tanah yang ada.



2.1

2.2.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Keadaan Umum Desa Kramat

Desa kramat merupakan salah satu desa dari 5 desa yang ada di
Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat.Luas
wilayah Desa Kramat adalah 40.36 ha.Secara geografis Desa Kramat terdiri
dari bukit-bukit rendah dengan lembah-lembah yang sempit, serta jalur-jalur
sungai agak dalam, Tekstur tanah di dominasi oleh tanah liat/merah.

Jumlah penduduk di Desa Kramat adalah 1.661 jiwa, sebagian besar
penduduknya mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian (petani
sendiri dan buruh tani), yaitu 794 orang.Pertanian tanaman pangan
merupakan salah satu sektor yang mendorong perekonomian rakyat.

Aktivitas pertanian yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Kramat
terkait dengan kondisi geografis yang ada yaitu sebagian besar masyarakat
memanfaatkan lahan sebagai sawah irigasi, tegalan, dan hutan
sekunder.Sektor tersebut menghasilkan bahan pangan untuk kebutuhan
konsumsi dan mendorong perekonomian. Produktivitas lahan dari sawah,
tegalan, hutan sekunder mencapai 8.24 ha, tegalan 9,34 ha dan hutan
sekunder 14,51 ha. Dengan penggunaan lahan yang seperti itu maka dapat
diketahui terjadinya penurunan kualitas tanah (Data Desa, 2019).

Kualitas Tanah di Desa Kramat

Kualitas tanah adalah pernyataan eksistensi tanah berkaitan dengan

suatu standar dalam istilah tingkat keunggulan.Kualitas tanah adalah suatu

komponen kritis pertanian berkelanjutan.Suatu sistem pengelolaan tanah



hanya berkelanjutan ketika memperbaiki atau mempertahankan kualitas tanah
(Larson and Pierce, 1994).

Mutu tanah dikembangkan sebagai: alat penilaian atau alat evaluasi
terhadap praktek pengolahan tanah dan penilaian sumberdaya alam sebagali
alat uji. Keterlanjutan praktek-praktek pertanian dan penggunaan lahan
lainnya secara kuantitatif yaitu untuk mengevaluasi tingkat degradasi dan
kontaminasi tanah dari pencemaran logam berat (Karlen and Mausbach,
2001).

Evaluasi terhadap mutu tanah identik dengan Chekcup kesehatan
manusia oleh seorang dokter, yakni dengan mengetahui indikator tertentu
atau mengukur sejumlah perameter kunci sebagai bahan diagnosisnya, untuk
menyimpulkan bagaimana kesehatan manusia yang bersangkutan. Indikator-
indikator kualitas tanah tersebut adalah: indikator fisik meliputi berat isi
(BV), kedalaman perakaran, laju infiltrasi air, kapasitas memegang air,
stabilitas agregat; indikator kimia meliputi pH, DHL, KTK, BO, N yang
dapat dimineralisasi, K tertukar, Ca tertukar; indikator biologi meliputi C
bimass mikribia, N biomass mikrobia, cacing tanah, penekanan terhadap
penyakit (Mitchell et al., 2000).

Untuk menentukan apakah suatu indikator kualitas tanah dapat
diterima atau tidak, dilakukan dengan pendekatan skoring.Masing-masing
parameter  diskor berdasar atas pengetahuan dan pengalaman

pengguna.Jumlah dari skor masing-masing parameter merupakan gambaran



singkat penerimaan yang kemudian dibandingkan dengan indikator lain
(Purwanto, 2002).

Penilaian kualitas tanah dapat melalui penggunaan sifat tanah kunci
atau indikator yang menggambarkan proses penting tanah. Selain itu,
penilaiannya juga dapat dilakukan dengan mengukur suatu perubahan fungsi
tanah sebagai tanggapan atas pengelolaan, dalam konteks peruntukan tanah,
sifat-sifat bawaan, dan pengaruh lingkungan misalnya hujan dan suhu
(Andrews, S. S., et al..2004; Ditzler and Tugel, 2002).

Peneliti dari berbagai negara dan petani maju berusaha untuk membuat
suatu rumusan tentang “minimum data set” untuk penilaian kualitas tanah
yang terdiri dari komponen fisika, kimia dan biologi tanah yang dapat
digunakan sebagai indikator kuantitatif dalam penetapan kriteria tanah sehat
(Soil Health). Indikator penilaian kualitas tanah untuk sifat kimia tanah yaitu
pH, electrical conductivity, kapasitas tukar kation, bahan organik,
mineralisasi N, K dan Ca dapat ditukar. Sifat fisika tanah yaitu bobot isi,
kedalaman perakaran, laju air infiltrasi, kapasitas menahan air, dan stabilitas
agregat dan sifat biologi tanah yaitu C-mic, N-mic, cacing, enzim, hama
penyakit dan respirasi mikrobia tanah. Kriteria tersebut bertujuan untuk
membuat pengelompokan atau kelas kualitas tanah pada tanah-tanah dari
yang sangat subur sampai sangat tidak subur (terdegradasi), sehingga kelas
yang tersusun, dapat digunakan secara cepat oleh para pengguna yang
menentukan komoditas, teknologi dan pola usaha taninya.Dalam upaya untuk

mempelajari sampai sejauh mana adanya perubahan kualitas tanah yang



ditunjukkan dengan perbaikan sifat kimia, fisik dan biologi tanah (Hartatik et
al., 2012).

Kualitas tanah di tentukan dengan cara mengumpulkan data-data
indikator yang telah terpilih atau Minimum Data Set (MDS). Setelah data-data
indikator terkumpul maka informasi tersebut kemudian dipadukan untuk
menentukan indeks kualitas tanah.Indeks kualitas tanah ini dapat digunakan
untuk memantau dan menaksir dampak sistem pertanian dan praktek-praktek
pengelolaan terhadap kualitas tanah secara kuantitatif adalah dengan
mengukur atau menganalisis indikator-indikator yang digunakan (Seybold et
al., 1996).

Fisika tanah merupakan cabang llmu Tanah yang berhubungan dengan
sifat fisik tanah. Seperti pengukuran, peramalan dan mengontrol proses fisik
yang terjadi di dalam dan di seluruh tanah. Fisika tanah ditujukan pada
pergerakan bahan dan debit aliran serta transformasi energi dalam tanah
(Saidi, 2006).

Sifat fisik tanah yang terpaut sebagai indikator kualitas tanah adalah
tekstur tanah, kedalaman atasan dan perakaran, berat volume dan infiltrasi
serta kapasitas menahan air (Purwanto, 2002).

Tanah yang terdegradasi dengan baik biasanya dicirikan oleh tingkat
infiltrasi, permeabilitas, dan ketersediaan air yang tinggi. Sifat lain adalah
tanah tersebut mudah diolah, aerasi baik, menyedikan media respirasi akar

dan aktivitas mikrobia tanah yang baik (Kurnia.,2006).



Agregat tanah terbentuk jika partikel-partikel tanah menyatu
membentuk unit-unit yang lebih besar.Kemper dan Rosenau (1986),
mendefinisikan agregat tanah sebagai kesatuan partikel tanah melekat pada
satu dengan lainnya lebih kuat di bandingkan dengan partikel sekitarnya. Dua
proses dipertimbangkan sebagai proses awal dari pembentukan agregat tanah,
yaitu flokulasi dan frakmentasi. Flokulasi terjadi jika partikel tanah yang
pada awalnya dalam keadaan terdispersi, kemudian bergabung membentuk
agregat. Sedangkan frakmentasi terjadi jika tanah dalam keadaan masif,
kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang lebih kecil
(Kurnia,2006).

Berat volume tanah mineral berkisar antara 0.6-1.4 g cm-3.Tanah
Andisols mempunyai berat volume yang rendah (0.6-0.9 g cm-3), sedangkan
tanah mineral yang lainnya mempunyai berat volume antara 0.8-1.4 g cm-
3.tanah gambut mempunyai berat volume rendah (0.4-0.6 g cm-3) (Kurnia,
2006).

Retensi air secara umum tergantung pada susunan atau distribusi
ukuran partikel tanah, dan pengaturan atau struktur partikel butiran
tanah.Kandungan bahan organik dan komposisi larutan juga berperan dalam
menentukan fungsi retensi, karena secara alami bersifat hidrifilik dan
langsung pada fungsi dalam memeperbaiki struktur tanah.Tekanan yang
diberikan biasanya disetarakan dengan kemampuan tanah dalam meloloskan
air secara alami, penyediaan air bagi tanaman, dan akdar air tanah dimana

tanaman sudah tidak mampu lagi menyerap air. Dengan demikian, secara



2.3.

umum hasil analisis retensi air ini sangat berguna dalam pengaturan dan
efisiensi air irigasi, khususnya yang berhubungan dengan kebutuhan air untuk
tanaman dan pengolahan tanah, dengan berpedoman pada kondisi kapasitas
lapang, air tersedia, dan titik layu permanen (Kurnia, 2006).

Diantara sifat-sifat tanah yang berpengaruh terhadap jumlah air
tersedia adalah, daya hisap (matrik dan osmotik), kedalaman tanah dan
perlapisan tanah. Daya hisap matrik/ partikel tanah sangat jelas
mempengaruhi jumlah air tersedia.Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
daya menahan air pada kapasitas lapang dan berikutnya juga terhadap
koefisien layu, menunjukkan jumlah air tersedia. Faktor-faktor tersebut
antara lain, tekstur, struktur dan bahan organik (Hakim, 1986).

Indek Kerusakan Tanah (Soil Deterioration Indeks)

Perhitungan nilai kualitas tanah meliputi parameter sifat fisika tanah,
kimia tanah, biologi tanah dan indek kerusakan tanah (deterioration indeks)
(Islam dan weil, 2000).

Indek kerusakan tanah (Soil Deterioration index) dihitung dengan
menjumlahkan presentase perubahan nilai masing-masing sifat tanah dari
suatu lahan (hutan alami) sebagai base refense yang kemudian dirata-rata.
Presentase nilai rata-rata masing-masing sifat tersebut dihitung dengan
membandingkan perbedaan antara nilai rata-rata masing-masing sifat tanah
yang sejajar. Nilai pH, C/N rasio, BR (basal Respirasi), debu, dan lempung,
tidak masuk dalam perhitungan karena kriteria “lebih baik” tidak benar atau

tidak pasti melebihi jenjang nilai dalam studi (Islam dan Weil, 2000).



2.4. Sistem Informasi Geografi
Arc View merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem

Informasi Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI.

Dengan Arc View, pengguna dapat memiliki kemampuan-kemampuan untuk

melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query (baik basis data

spasial maupun non-spasial), menganalisa data secara geografis, dan

sebagainya (Prahasta, 2005).

Keuntungan - keuntungan jika bekerja dengan menggunakan data
spasial Shapefile Arc View adalah sebagai berikut:

1. Proses penggambaran (draw) atau penggambaran kembali (redraw) dari
features petanya dapat dilakukan dengan relatif cepat-setidaknya lebih
cepat dari proses penggambaran coverage milik Arc Info.

2. Informasi atribut dan geometriknya dapat di-edit.

3. Dapat dikonversikan ke dalam format-format data spasial lainnya.

4. Memungkinkan untuk proses on-sceen digitizing (Prahasta,2005).

Peta menggambarkan penyebaran beberapa satuan tanah dalam
berbagai luas lahan dengan skala tertentu. Peta tanah menyajikan keadaan
tanah dan lahan sesuai dengan nama petanya. Informasi tersebut dijelaskan
dalam legenda peta yang umumnya tertera dibawah pojok peta tersebut

(Darmawijaya, 1997).
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu menjelaskan suatu keadaan yang ada dilapangan berdasarkan

karakteristik tanah pada masing-masing penggunaan lahan.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2019
3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian di lakukan di lokasi pengambilan sampel di Desa Kramat
Kecamatan Kilo, Kabupaten Dompu dan diLaboratorium Teknik
Sumberdaya Lahan dan Air Fakultas Pertanian, Universitas
Muhammadiyah Mataram serta di Laboratorium Fisika dan Konservasi

Tanah Universitas Mataram.

3.3. Bahan dan Alat Penelitian

3.3.1 Alat yang akan digunakan adalah : alat tulis, ring sampel, kertas label,
plastik, linggis, cangkul,kamera,karet gelang dan alat analisis di
laboratorium.

3.3.2 Bahan yang akan digunakan adalah : sampel tanah yang tidak terusik
dan terusik yang diambil dari masing-masing penggunaan lahan dan
bahannya akan digunakan dalam analisis yang merupakan bahan

pendukung dari analisis tanah.
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3.4. Jenis dan Sumber Data

Data primer berupa data yang diambil dari hasil sample tanah dari

lapangan dan di amati sifat fisik tanahnya (laboratorium). Data sekunder data

yang diambil di BAPEDA NTB berupa file SHP.

3.5. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Survei lapang / observasi lapang

Menentukan lokasi pengambilan sample tanah dengan cara satuan peta

tanah (SPT) atau dengan peta overlay.

b. Penentuan titik pengambilan sample tanah

Sampel tanah diambil pada 4 (empat) lokasi yaitu lokasi Hutan lahan
kering primer (LKP), Lokasi lahan kering sekunder (LKS), lokasi
pertanian lahan kering campuran (PC) dan semak belukar (SB).

Penentuan lokasi pengambilan sampel tanah untuk bahan analisis di
laboratorium ditentukan secara sengaja (Purposive Sampling) pada
beberapa unit lahan sehingga diperoleh 12 titik sampel. Pengambilan
sampel tanah diambil sebanyak 3 ulangan pada setiap penggunaan
lahan. Pengambilan sampel tanah utuh menggunakan ring sampel
dengan kedalaman (0-30 cm) dari lapisan tanah bagian atas pada setiap
unit lahan yang telah dibuat. Sedangkan pengambilan sampel tanah
tidak utuh dilakukan dengan cara dikomposit tanah tidak utuh disetiap
4 titik sampel pada tiap lahan kemudian dicampurkan setelah itu

dimasukan kedalam kantong plastik.

13



c. Pengambilan sampel tanah

- Sampel tanah diambil pada permukaan tanah, dengan cara
membersihkan dari seresah, bebatuan, dan benda alam lain dilapisan
permukaan sehingga tubuh tanah terlihat.

- Pengambilan sampel tanah ada 2 (dua) teknik dasar yaitu secara
terusik dan tidak terusik. Sampel tanah secara terusik dimana sampel
tanah dapat langsung dimasukan kedalam kantung plastik dengan
menggunakan sekop atau tangan. Sedangkan sampel tanah secara tidak
terusik, tanah digali 0-30 cm dibuat lubang bertangga kemudian
menggunakan ring sampel yang akan dimasukan kedalam tanah.

- Sampel tanah diberi label dan dimasukkan kedalam box kemudian siap
dianalisis dilaboratorium.

d. Penentuan sifat fisik tanah di laboratorium

- Sample tanah yang diambil dari lokasi penelitian ditimbang terlebih
dahulu, untuk mengetahui jumlah berat total.

- Sample tanah yang sudah ditimbang kemudian dioven untuk
mengetahui jumlah berat basah.

- Sample tanah dapat dihitung porositas dengan menggunakan rumus.

3.6. Analisis Data
Analisis data dari setiap hasil perhitungan pada tiap-tiap data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode statistik, Anova 5%
dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan di uji lanjut dengan

beda Beda Nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.
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Table 1. parameter dan metode pengukuran sifak fisik tanah.

No Parameter Metode Pengukuran
1 Tekstur tanah Pipet

2 Berat volume (BV) Ring sample

3 Berat jenis Piknometer

4 Porositas q=1 _% x 100 %

3.7. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan SPT

\
Survei Lokasi

)

Pengumpulan Data

A

Sekunder

- Peta administrasi

- Peta / data penggunaan
lahan

- Peta kemiringan lereng

Primer
Tekstur tanah
- BV
- BJ
Prositas

Analisis data

v

Output Peta Kualitas Lahan

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian
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